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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

Harla yang paling menguntungkan ialah sabar.
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Pengawal pribadi yang paling waspada adalah diam,
Bahasa yang paling manis senyum, dan

Ibadah yang paling indah fentunya khusuk.

Persemibahan :
Untuk kedua orang tuaku tercinta, keluarga yang selalu mendukung saya,
Teman seperjuangan yang senantiasa mengarahkan, membimbing, memotifasi
Serta yang selalu memberikan doa dan dukungan




ABSTRAK

Muh. Jalil S. 2022. “Analisis Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru
Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakuitas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Syaripuddin Cn. Sida dan Ainun
Jariah.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana Faktor Analisis Anak
Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten
Gowa dan bertujuan untuk mengetahui penyebab anak putus sekolah SD Inpres
Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data analisis anaka putus sekolah adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian adalah Faktor penyebab anak putus sekolah SD Inpres
Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa (1) penyebab anak
putus sckolah, ditandai dengan kondisi ekonomi yang kurang, tingkat Pendidikan
orang tua yang rendah, keinginan anak membantu orang tua bekerja, dan karna
pengaruh teman sebaya. (2) Upaya mengatasi anak putus sekolah masih kurang,
ditandai dengan kurangnya motivasi dan bantuan dari orang tua dalam proses
belajar anak, kurangnya pengawasan dan dorongan orang tua serta orang tua juga

membiarkan anak bekerja membantu meringankan beban pekerjaan orang tua

Kata Kunci : Faktor analisis anak putus sekolah.

il




KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
segala rahmat dan karunia-Nya hingga terselesaikannya skripsi dengan judul
“Analisis Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu
Kabupaten Gowa”.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan akademis
dalam menyelesaikan studi Strata Satu (S1) pada Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Selama pembuatan skripsi ini, penulis dapatkan banyak bantuan dari
berbagai pihak, masukan-masukan dan tuntunan dalam penulisan, yang membuat
tulisan ini menjadi lebih baik, meskipun masih banyak kekurangan-
kekurangannya. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan
terimakasih kepada :

1. Muh. Sirajuddin dan Nurhayati selaku orang tua saya dan juga Abd.

Azis saudara kandung saya.

2. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag sebagai Rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar.

3. Dr. Erwin Akib, S.Pd.,M.Pd.,P.Hd sebagai Dekan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

4. Aliem Bahri, S.Pd., M.Pd. sebagai Ketua Jurusan Program Studi




Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah

Makassar, yang telah memberi arahan serta petunjuk.

5. Dr. Syarifuddin Cn. Sida, S.Pd,, M.Pd. dan Ainun Jariah, S.Ag., M.A.
selaku dosen pembimbing.

6. Seluruh Staf Pengajar, Karyawan dan Civitas Akademika di
lingkungan Jurusan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Makassar.

7. Rekan-rekan dan sahabat-sahabat yang senantiasa memberikan
dorongan dan bantuan hingga selesainya tugas akhir ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat, walaupun
kami sadari bahwa skripsi ini masih memiliki beberapa kekurangan. Kami
mengharapkan koreksi dan saran atas kekurangan dari tulisan ini guna
untuk menyempurnakan.

Akhir kata semoga semua bantuan dan amal baik tersebut
mendapatkan limpahan berkah dan anugerah dari Allah SW, Aamiin.

Makassar, Junt 2021

Muh Jalil S




DAFTAR ISI

Halaman
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... oot ssrenirteetr e sessssbeses e sesbaes il
ABSTRAK B e . W s W . i
KATA PEHEKENSERANSEEN L% S R 0, [ L . .................... v
DAFT AIRNTEIRES, 5. SESSET,  Saany . IR, o) UL . . .............. vi
BAB REERIS ATSIEIRIN ... Sl . S .. i = o O W .. ....... 1
ARLatar Balaitano . S W | IO . T . . v 1
B Hgilcus Jilaka] AT 5 NN TN ot Ml S0 T e T ol ... .. 6
AR enclipianise: - S | T NS R — . B R 6
R an @A crislifian-— S S, . e o i . TR T . 6
BAB I1 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS............ 8
T W . R g TR L TR WA SRR, il S, 8
B. Penelitian ReElEVAN......c.ccvmriiishunniiassiinmensmnsnessorssanssussasciiassssesasase siiansasass 32
(RNl ONEE NN e = W o Tk - B LR C S 34
BAB Il METODEPENELITIAN .. L e W eiliereie e neeierannes 36
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian ........c..cocooieiiennnnncnncnerceceenes 36
B. Lokasi Penelitian.........coceeierieeineeiisinennieseci ettt nee s 36
C. Tahap-Tahap Kegiatan Penelitian ..............ccccoccivvieiiniiniiniiieniecens 36
D. Fokus Penelitian..........c.ccovieiiiiiiiniciiriniinrinsnte s csres e sieesesaerssnerneas 37
E.Instrumen Penelitian...........cocooveviiiininiiniiennncsiicsresesvssesereseessenees 37
F. Prosedur Pengumpulan Data .........ccccovermneennneccnneeccnecnceen 37
G. Prosedur Pengumpulan Data...........ccooeiiiniiniiiiiiceeeecee 40
H. ANalisis Data........ccccoeviiiiiiecieiniesesinresesaesessnrsas seassresssessssssesssnenns 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccoovcrieenee. 43
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian..........cccocvoivviiininnnicinnnnnnien 43
B. Penyajian Data Hasil Penelitian ...........ccocccoiiiiniininiinciniiiiciairecans 45

vi




:

C. Pembahasan Hasil Penelitian......c.ccccoeeeiiriiieeiieeieeieeeeeeeeeveeeeeee e 48

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t ssiiaa 49

AL SIMPUIAN.....ciiie e 49

B, Saran ...t e e i 49
DAFTAR PUSTAKA ...t rrecsennen e s sn et nsnins 51
LAMPIRAN ..ottt e eee e e e e sae e s et e e s sesesseemessesarsrssasssssssssaness 54

vil



BAB1
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Agus Irianto (2011:39) mengatakan pendidikan merupakan suatu investasi
pembangunan sumber daya manusia yang sangat diperlukan dalam pembangunan
sosial dan ekonomi suatu masyarakat dan suatu bangsa. Pendidikan
diselenggarakan semakin demokratis, semakin merata dan terbuka bagi setiap
orang. Sedangkan fenomena anak putus sekolah menjadi suatu keprihatinan pada
saat ini. Ketika kita mencari akar permasalahannya kebanyakan adalah karena
kemiskinan. Kemiskinan yang menjadikan banyak masyarakat akhimya
memutuskan untuk tidak menimbah ilmu di sekolah dan memilih bekerja
seadanya. Sayangnya fenomena ini justru kurang direspon secara maksimal oleh
pihak pemerintah.

Banyak sekali faktor yang menyebabkan anak putus sekolah, seperti faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri anak, baik berupa kemalasan, hobi bermain, dan rendahnya minat
belajar yang menyebabkan anak putus sekolah. Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak baik berasal dari orang tua
yakni keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, hubungan orang tua yang
kurang harmonis, latar belakang pendidikan orang tua dan lingkungan pergaulan
sehingga menyebabkan dorongan anak untuk bersekolah juga rendah.

Djamarah (2004:28) setiap orang tua menginginkan anak-anaknya cerdas,
berwawasan luas dan bertingkah laku baik, berkata sopan dan kelak suatu hari

anak-anak mereka bernasib lebih baik daripada mereka, baik dari aspek




kedewasaan pikiran maupun kondisi ekonomi. Oleh karena itu, tanggung jawab
orangtua terhadap anaknya tampil dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara
garis besar, tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah bergembira
menyambut kelahiran anak, memberikan nama yang baik, memperlakukan dengan
lemah lembut dan kasih sayang, memberikan pendidikan-pendidikan akhlak,
melatih anak untuk mengerjakan sholat 5 waktu, berlaku adil, mendidik
bertetangga dan bermasyarakat. Setelah keluarga, lingkungan kedua bagi anak
adalah sekolah. Di sekolah guru merupakan penanggung jawab pertama terhadap
pendidikan anak sekaligus sebagai suri tauladan. Sikap maupun tingkah laku guru
sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan pembentukan pribadi anak.

Udiutomo (2013:80) mengungkapkan bahwa pada prespektif lain, kondisi
ekonomi masyarakat tentu saja berbeda, tidak semua keluarga memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai dan mampu memenuhi segala kebutuhan
keluarga. Salah satu pengaruh yang ditimbulkan oleh kondisi ekonomi seperti ini
adalah orang tua tidak sanggup menyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih
tinggi walaupun mereka mampu membiayainya di tingkat Sekolah Dasar. Jelas
bahwa kondisi ekonomi keluarga merupakan faktor pendukung yang paling besar
bagi kelanjutan pendidikan anak-anak, sebab pendidikan juga membutuhkan dana
besar.

Hampir di setiap tempat banyak anak-anak yang tidak mampu melanjutkan
pendidikan, atau pendidikannya putus di tengah jalan disebabkan karena kondisi
ekonomi keluarga yang memprihatinkan. Kondisi ekonomi seperti ini menjadi

penghambat bagi seseorang untuk memenuhi keinginan dalam melanjutkan




pendidikan. Sementara kondisi ekonomi seperti ini disebabkan berbagai faktor, di
antaranya orangtua tidak mempunyai pekerjaan tetap, tidak mempunyai
keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan dan faktor lainnya.

Putus sekolah bukan merupakan persoalan baru dalam sejarah pendidikan.
Persoalan ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan, sebab ketika
membicarakan solusi maka tidak ada pilihan lain kecuali memperbaiki ekonomi
keluarga. Ketika membicarakan peningkatan ekonomi keluarga terkait bagaimana
meningkatan sumber daya manusianya. Sementara semua solusi yang diinginkan
tidak akan lepas dari kondisi ekonomi nasional secara menyeluruh, sehingga
kebijakan pemerintah berperan penting dalam mengatasi segala permasalahan
perbaikan kondisi masyarakat

Amidjaya dalam Endang Sunarya (2013:1-3) mengemukakan bahwa pada
masa yang akan datang akan terjadi perubahan struktural, isi, peran guru,
kegiatan-kegiatan baru dalam pendidikan, dan perubahan manajemen Sistem
Pendidikan di mana salah satu fungsi utama manajemen yang paling strategis
adalah perencanaan pendidikan.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20/2003tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3. Tujuan pendidikan Indonesia adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung



jawab.

Melalui pendidikan manusia berharap nilai-nilai kemanusiaan diwariskan,
bukan sekedar diwariskan melainkan menginternalisasi dalam watak dan
kepribadian. Nilai-nilai kemanusiaan menjadi penuntun manusia untuk hidup
berdampingan dengan manusia lain. Kebutuhan akan pendidikan menjadi satu hal
yang tidak terelakkan pada setiap fase sejarah peradaban manusia. Pendapat yang
menyatakan bahwa pendidikan sangat dibutuhkan menjadi pendapat setiap
individu dan masyarakat di setiap bangsa atau Negara beradab. Melalui pemikiran
dan perubahan peradaban, manusia sepakat bahwa pendidikan itu penting,
walaupun dengan latar belakang dan cara pandang yang berbeda dalam melihat
keutamaannya.

pendidikan merupakan proposisi yang selalu diperdebatkan oleh sebagian
orang yang penilaian-penilaiannya patut dihormati, mereka yang menentang
pendidikan berbuat demikian berdasarkan alasan bahwa pendidikan tidak dapat
mencapai tujuan yang dinyatakan. Untuk memahami pendidikan, ada dua istilah
yang dapat mengarahkan pada pemahaman hakikat pendidikan yaitu kata
paedagogie dan paedagogick. Paedagogie bermakna pendidikan, sedangkan
paedagogiek berarti ilmu pendidikan, pengertian pendidikan dalam tiga jang
kauan, yaitu pengertian pendidikan luas, sempit, dan luas terbatas. Defenisi maha
luas, yaitu pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup Ramyulus

(2014:13).




Pendidikan adalah segala situasi yang memengaruhi pertumbuhan
individu. Definisi sempit, yaitu pendidikan adalah sekolah. Pendidikan adalah
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan
remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna
dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.
Sementara itu, definisi luas terbatas, yaitu pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar
sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang
akan datang.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di sekolah SD
Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa mendapatkan
data jumlah siswanya yaitu 104 siswa pada tahun ajaran 2020/2021. Laki-laki
berjumlah 58 orang dan perempuan berjumlah 46. Sedangkan yang anak putus
sekolah yaitu 3 orang anak laki-laki dan 2 orang perempuan. secara rata-rata
tamatan SD lebih mendominasi, hal ini dikarenakan banyak anak putus sekolah
pada usia remaja menginjak dewasa.

Sebagai anak di desa Kampung beru Kecamatan Gowa memilih untuk tidak
melanjutkan sekolah. Tidak hanya itu, kurangnya dorongan yang kuat dari orang
tua dan lingkungan pergaulan membuat anak bebas dalam memilih jalan hidupnya

tanpa memikirkan masa depan pendidikannya.




B. Fokus Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
gambaran faktor penyebab anak putus sekolah di SD Inpres Kampung Beru,
Kecamatan Biring Bulu, Kabupaten Gowa ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran faktor penyebab anak putus sekolah di SD Inpres
Kampung, Beru Kecamatan Biring Bulu, Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung
Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa, serta juga diharapkan
sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan
2. Manfaat praktis
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebaga berikut:

a Bagi penulis

1) Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan berpikir
kritis guna melatih kemampuan, memahami, dan menganalisis
masalah-masalah pendidikan.

2) Penelitian ini sangat berguna sebagai bahan dokumentasi dan

menambah wawasan.




b. Bagi masyarakat
1). Bagi orang tua
Penelitian ini dapat menjadikan masukan atau saran supaya orang tua
dapat lebih memperhatikan pergaulan anak dan sadar akan pentingnya
pendidikan.
2). Bagi anak
Bagi anak ini sendiri dapat meningkatkan motivasinya dalam

belajar.




BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Analisis

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan :

a Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).

b. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penclaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

¢ Analisis adalah penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu
untuk mengetahui zat bagiannya dan sebagainya.

d Analisis adalah penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya, lima
pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya
(Hanjayo dkk, 2014:13).

2. Pengertian Pendidikan
Secara etimologi, kata pendidikan berasal dan kata dasar “didik”
yang mendapat imbuhan awalan dan akhiran pe-an. Berubah menjadi
kata kerja mendidik, yang berarti membantu anak untuk menguasai
ancka pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang diwarisi dari
keluarga dan masyarakatnya. Istilah pendidikan ini berasal dari

bahasa  Yunani yaitu “paedagigie”, yang berarti bimbingan yang




diberikan kepada anak, dan paedagogia adalah pergaulan dengan anak-

anak, istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.Psikologi
pendidikan ialah suatu studi yang sistematis tentang proses- proses dan
faktor-faktor yang berhubungan dengan pendidikan manusia (Ramayulis,
2015:15).

(Ahmaad, 2001:71) mengungkapkan pendidikan adalah pengaruh,
bantuan atau tuntutan yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab

kepada anak didik.

3. Analisis anak Putus Sekolah

a. Pengertian anak

Aryanto dan Khoiruddin (2020:153) mengatakan anak adalah
seseorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum
mengalami masa pubertas. Anak juga merupakan keturunan kedua, di
mana kata anak merujuk pada lawan dari orang tua, orang dewasa adalah
anak dari orang tua mereka, meskipun mereka telah dewasa. Rustam
(2016:8) psikologi, anak adalah periode perkembangan yang merentang
dari masa bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini biasanya
disebut dengan periode prasekolah, kemudian berkembang setara dengan
tahun sekolah dasar.

Berdasarkan Undang Undang Peradilan Anak dalam Undang
Undang Tahun 1997 Nomor 3 Pasal 1 yang berbunyi: anak adalah orang

dalam perkara anak nakal yang telah mencapai umur 8 (delapan) tahun




tetapi belum mencapai umur 18 tahun (delapan belas) tahun dan belum
pernah menikah. Walaupun begitu istilah ini juga sering merujuk pada
perkembangan mental seseorang, walaupun usianya secara biologis dan
kronologis seseorang sudah termasuk dewasa namun apabila
perkembangan mentalnya ataukah urutan umurnya maka seseorang dapat
saja diasosiasikan dengan istilah anak.
b. Putus sekolah

Gunawan Ary (2000:17) Mengatakan putus sekolah merupakan
predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu
menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat
melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan berikutnya. Misalnya seorang
warga masyarakat/anak yang hanya mengikuti pendidikan di Sekolah
Dasar (SD) sampi di kelas 5 (lima), disebut sebagai putus sekolah SD
(belum tamat SD/tanpa STTB). Demikian juga seorang warga masyarakat
yang ber-STTB SD kemudian mengikuti pendidikan di SMP sampai kelas
2 (dua) saja, disebut putus sekolah SMP, dan seterusnya.

Masalah putus sekolah khususnya pada jenjang pendidikan rendah,
kemudian tidak bekerja atau berpenghasilan tetap, merupakan beban
masyarakat bahkan sering menjadi pengganggu ketentraman masyarakat.
Hal ini diakibatkan kurangnya pendidikan atau pengalaman intelektual,
serta tidak memiliki keterampilan yang dapat menopang kehidupannya
sehari-hari. Lebih-lebih bila mengalami frustasi dan merasa rendah diri

tetapi bersikap overkompensasi, bila menimbulkan gangguan-gangguan
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dalam masyarakat berupa perbuatan kenakalan yang bertentangan dengan
norma-norma sosial yang positif.

Masalah putus sekolah bisa menimbulkan eksen dalam
masyarakat, karena itu penanganannya menjadi tugas kita semua
khususnya melalui strategi dan pemikiran-pemikiran sosiologi
pendidikan, sehingga para putus sekolah tidak mengganggu kesejahteraan
sosial. Sekurang-kurangnya ada 3 (tiga) langkah yang dapat dilakukan,
yattu:

1) Langkah preventif: membekali peserta didik dengan keterampilan-
keterampilan praktis dan bermanfaat sejak dini, agar kelak bila
diperlukan dapat merespon tantangan-tantangan hidup dalam
masyarakat secara positif, sehingga dapat mandiri dan tidak menjadi
beban masyarakat, atau menjadi parasit dalam masyarakat. Misalnya
keterampilan-keterampilan kerajinan, jasa perbengkelan, elektronika,

PKK, fotografi, batik, dan lain sebagainya.

2) Langkah pembinaan: memberikan pengetahuan-pengetahuan praktis
yang mengikuti perkembangan/pembaruan zaman, melalui bimbingan
dan latihan-latihan dalam lembaga-lembaga sosial/pendidikan luar
sckolah seperti LKMD, PKK, klompencapir, karangtaruna, dan
sebagainya.

3) Langkah tindak lanjut: memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada mereka untuk terus melangkah maju melalui penyediaan

fasilitas- fasilitas penunjang sesuai kemampuan masyarakat tanpa
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mengada-ada, termasuk membina hasrat pribadi untuk berkehidupan

yang lebih baik dalam masyarakat (Ari, 2000:71).

4. Orang tua/keluarga

Keluarga adalah kelompok primer yang terdiri sejumlah keluarga
kecil karena hubungan sedarah bisa berbentuk keluarga inti (ayah, ibu, dan
anak) ataupun keluarga yang diperluas (di samping inti, ada orang lain
seperti kakek, nenek, ipar dan lain sebagainya) (Kadir dkk, 2015:32).
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama,
berlangsung secara wajar, dan informal, serta melalui media permainan.
Keluarga merupakan dunia anak yang pertama, yang memberikan
sumbangan mental dan fisik terhadap hidupnya. Dalam keluarga anak
lambat laun membentuk konsepsi tentang pribadinya, baik tepat maupun
kurang tepat. Melalui interaksi dalam keluarga, anak tidak hanya
mengidentifikasikan dirinya dengan orang tuanya.

Orang tua sebagai pendidik betul-betul merupakan peletak dasar
kepribadian anak. Dasar kepribadian tersebut akan bermanfaat atau
berperan terharap pengaruh-pengaruh atau pengalaman-pengalaman
selanjutnya (Burhanuddin, 2015:14). Keluarga dalam pandangan
antropologi adalah kesatuan-kesatuan kecil yang memiliki tempat tinggal
dan ditandai oleh kerjasama yang sangat erat. Orang tua (ayah dan ibu)
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya.
Pada dasarnya kewajiban ayah memberikan perlindungan terhadap semua

anggota keluarga baik secara fisik maupun psikis. Ibu adalah menjaga,
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memeliharanya dengan mendidik dan merawat anak-anaknya.

Secara sosiologis keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang terdin
dari beberapa individu yang terkait suatu keturunan, yakni kesatuan antara
ayah, ibu dan anak yang merupakan kesatuan kecil dari bentuk-bentuk
kesatuan masyarakat. Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat
terbentuk berdasarkan sukarela dan cinta yang asasi antara dua subjek
manusia (suami istri). Berdasarkan asas cinta yang asasi lahirlah anak
sebagai generasi penerus.

Keluarga merupakan unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat yang didalamnya hubungan-hubungan vyang terdapat
didalamnya bersifat langsung. Disitulah berkembang individu dan
terbentuknya tahap-tahap awal proses pemasyarakatan. Melalui interaksi
tersebut diperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai emosi
dan sikapnya dengan hidup dan dengan itu diperoleh ketenangan dan
ketentraman (Abdul Kadir dkk 2015:20). Keluarga sebagai lembaga
pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk generasi muda.
Keluarga disebut juga sebagai lembaga pendidik informal. Lembaga
informal adalah kegiatan pendidikan yang tidak diorganisasikan secara
struktural dan tidak mengenal sama sekali penjejangan kronologis menurut
tingkatan umum maupun tingkatan keterampilan dan keterampilan.

Lingkungan keluarga berpengaruh kepada anak dari sisi perlakuan
keluarga terhadap anak, kedudukan anak dalam keluarga, keadaan

ekonomi keluarga, keadaan pendidikan keluarga dan pekerjaan orangtua.



Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan
kepribadian anak karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah-
tengah keluarganya. Untuk mengoptimalkan kemampuan dan kepribadian
anak, orang tua harus menumbuhkan suasana eduktif di lingkungan
keluarganya sedini mungkin. Suasana eduktif yang dimaksud adalah
orangtua yang mampu menciptakan pola hidup dan tata pergaulan dalam
keluarga dengan baik sejak anak dalam kandungan. Begitu penting
pengaruh pendidikan dalam keluarga, sehingga orang tua harus menyadari
tanggung jawab terhadap anaknya. Tanggung jawab vang harus dilakukan
orang tua adalah sebagai berikut.

a. Memelihara dan membesarkan. Tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami yang harus dilaksanakan karena anak memerlukan
makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya. Orang tua bertanggung jawab
terhadap perlindungan anak, termasuk menjamin keschatan anak, baik
secara jasmani ataupun rohani dari berbagai penyakit atau bahaya

lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

¢ Mendidik dengan berbagai ilmu. Orang tua memiliki tanggung jawab
besar terhadap pendidikan anak. Orang tua perlu membekali anaknya
dengan ilmu pengetahuan dan Kketerampilan yang berguna bagi
kehidupan anaknya kelak, sehingga pada masa dewasanya mampu

mandiri dan bermanfaat bagi kehidupan sosial, bangsa dan agamanya.




15

d Membahagiakan kehidupan anak. Kebahagiaan anak menjadi bagian dari
kebahagiaan orang tua. Oleh sebab itu orang tua harus senantiasa
mengupayakan kebahagiaan anak dalam kapasitas pemenuhan kebutuhan
sesuai dengan perkembangan usianya, yang diiringi dengan mberikan
pendidikan agama dan akhlak yang baik, untuk melaksanakan berbagai
tanggung jawab itu, dalam konsep pendidikan modern, orang tua
seharusnya bersikap demokratis terhadap anak, artinya orangtua mampu
menciptakan suasana dialogis dengan anak, sehingga dapat
menumbuhkan hubungan keluarga yang harmonis, saling menghormati,
disiplin dan tahu tanggung jawab masing-masing. Suasana demikian akan
sangat mendukung kepribadian anak, sehingga anak akan terbiasa dengan
sikap yang baik dilingkungannya, baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun di masyarakat (Kadir dkk, 2015:13)

5. Karakteristik anak putus sekolah

Bagong Suyanto (2010:77) mengatakan putus sekolah adalah masalah
yang sering dihadapi anak-anak. Secara garis besar, proses yang terjadi

ketika anak sampai memutuskan putus sekolah, yaitu:

a. Pertama, berawal dari tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah,
terkesan memahami belajar hanya sekedar kewajiban masuk sekolah di
kelas dan mendengarkan guru berbicara tanpa dibarengi dengan

kesungguhan untuk mencerna pelajaran secara baik.

b. Kedua, akibat prestasi belajar yang rendah, pengaruh keluarga atau

karena pengaruh teman sebaya, kebanyakan anak yang putus sekolah
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selalu ketinggalan pelajaran dibandingkan dengan teman sekelasnya.

c. Ketiga, kegiatan belajar di rumah tidak tertib dan tidak disiplin,
terutama karena tidak didukung oleh upaya pengawasan dari pihak

orang tua.

d. Keempat, perhatian terhadap pelajaran kurang dan mulai didominasi
oleh kegiatan-kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan
pelajaran.

e. Kelima, kegiatan bermain dengan teman sebayanya meningkat pesat.

f. Keenam, mereka yang putus sekolah ini kebanyakan dari keluarga
ekonomi yang lemah, dan berasal dari keluarga yang tidak teratur

(Bagong 2010:59).

6. Penyebab Anak Putus Sekolah
Bagong Suyanto, (dalam Al’kholifatus Sholekhah 2018:12) siswa
yang putus sekolah pastinya tidak datang secara sendiri menimpa diri siswa
tersecbut. Pastinya ada faktor yang melatarbelakangi hal itu bisa terjadi.
Dalam hasil kajian yang dilakukan oleh Sukmadinata mengatakan bahwa
faktor utama siswa putus sekolah adalah kesulitan ekonomi atau dikarenakan
orangtua siswa tersebut tidak mampu untuk menyediakan biaya lagi bagi
putra/putrinya untuk sekolah.
a. Minat Belajar
Kata minat secara etimologi berasal dar bahasa Inggris “ interest”

yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu),
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keinginan. Jadi dalam proses belajar anak harus mempunyai minat atau

kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan
adanya minat akan mendorong anak untuk menunjukan perhatian,
aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung.

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin
kuat dan dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Minat adalah
perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau memiliki sesuatu.
Disamping itu, minat merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari
kesadaran sampai pada pilihan nilai.Jika dikaitkan ke dalam bidang Kerja,
minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak
timbul sendirian, ada unsur kebutuhan (Djali, dalam al’ 2013:122).

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa murid lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula diartikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Murid
memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat yang besar
terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya
minat belajar disebabkan oleh berbagai hal, antara lain karena keinginan
yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik

serta ingin hidup senang dan bahagia.
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Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi,
sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan minat belajar yang
rendah.Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi proses
dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapat diharapkan
untukmenghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang anak yang tidak
berminat untuk mempelajari sesuatu. Memahami kebutuhan murid dan
melayani kebutuhan murid adalah salah satu upaya membangkitkan minat
anak didik. Dalam penentuan jurusan harus disesuaikan dengan minat anak
didik tidak berminat. Dipaksakan juga pasti akan sangat merugikan anak
didik. Anak didik cenderung malas belajar untuk mempelajari mata
pelajaran yang tak disukainya. Murid pasrah pada nasib dengan nilai apa
adanya (Bahri, 2011:191). Disamping memanfaatkan minat yang telah ada,
menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat
baru pada diri murid. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi
pada murid mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan
diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya
bagi murid di masa yang akan datang.

Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang
dimiliki seseorang terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut
akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan
dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh
dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan

maupun belajar. Faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah



dorongan dart dalam individu. Dorongan motif sosial dan dorongan
emosional (Djali, 2013:121). Dengan demikian disimpulkan bahwa
pengertian minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa
senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan
pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku .
b. Pendapatan OrangTua
Shibghatuliah Mujadidi (2020:2) mengatakan ekonomi, secara umum,
didefinisikan sebagai hal yang mempelajari perilaku manusia dalam
menggunakan sumber daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa
yang dibutuhkan manusia. Dengan demikian, ekonomi merupakan suatu
bagian dari agama. Ruang lingkup ekonomi meliputi satu bidang perilaku
manusia terkait dengan konsumsi, produksi dan distribusi. Setiap agama,
secara definitif memiliki pandangan mengenai cara manusia berprilaku
mengorganisasi kegiatan ekonominya. Meskipun demikian, mereka berbeda
dalam intensitasnya. Agama tertentu memandang aktivitas ekonomi sebagai
suatu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi sebatas untuk menyediakan
kebutuhan materi namun dapat mendorong pada terjadinya disorientasi
terhadap tujuan hidup.

Pendapatan atau income adalah uang yang diterima oleh seseorang dari
perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan laba termasuk juga
beragam tunjangan, seperti kesehatan dan pension. Pendapatan merupakan
semua penerimaan seseorang sebagai balas jasanya dalam proses produksi.

Balas jasa tersebut bisa berupa upah, bunga, sewa, maupun, laba tergantung
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pada faktor produksi pada yang dilibatkan dalam proses produksi.

Secara sederhana pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah barang dan
jasa yang dihasilkan suatu negara pada periode tertentu biasanya satu tahun.
Istilah yang terkait dengan pendapatan beragam (Nurul Huda, 2009:21).
Pendapatan adalah sejumlah dana yang diperoleh dari pemanfaatan faktor
produksi yang dimiliki. Sumber pendapatan tersebut meliputi:

1). Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya menyewakan
rumah dan tanah.

2). Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun menjadi pegawai
negeri.

3). Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun perusahaan, misalnya
mendepositokan uang di bank dan membeli saham.

4). Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, bertenak, mendirikan

perusahaan, ataupun bertani”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah uang
yang diterima selama periode tertentu dari balas jasa dari perusahaan yang bisa
berupa gaji, upah, tunjangan, seperti kesehatan dan pensiun. Pendapatan keluarga
adalah segala bentuk balas karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa
atas sumbangan seseorang terhadap proses produksi.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua
adalah seluruh pendapatan yang diterima oleh seseorang baik yang berasal dari
keterlibatan langsung dalam proses produksi atau tidak, yang dapat diukur dengan

uang dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan
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pada suatu keluarga dalam satu bulan. Ada keluarga miskin, ada pula yang kaya.

Ada keluarga yang selalu diliputi oleh suasana tenteram dan damai, tetapi ada
pula yang sebaliknya, ada keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yang terpelajar
dan ada pula yang kurang pengetahuan. Ada keluarga yang mempunyai cita-cita
tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang biasa saja. Suasana dan keadaan keluarga
yang bermacam-macam itu mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan
sampai di mana belajar di alami dan dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam
keluarga ini, ada tidaknya atau tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan
dalam belajar turut memegang peranan penting pula (Purwanto, 2013:104).
Masalah kemiskinan adalah masalah yang melanda negara-negara muslim,

strategi untuk mensejahterakan masyakat dan melepaskan ketergantungan hutang
luar negeri, banyaknya masalah yang melekat dalam kehidupan ekonomi di
negara-negara muslim, salah satu masalah yang dihadapi negara-negara
berpenduduk muslim adalah masalah kemiskinan materi dalam kehidupan pada
sebagian penduduknya ( Hak, 2014:44). |

Di desa Berutallasa, Kecamatan Biring Bulu, Kabupaten Gowa mayoritas
masyarakatnya bekerja sebagai petani, dan rata-rata pendapatan masyarakat di
sana berkisar 1.000.000-2.000.000 rupiah/bulan. Keadaan masyarakat di desa
Bandung Jaya tergolong cukup mampu.
¢. Tingkat Pendidikan OrangTua

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah susunan yang berlapis-lapis
atau berlenggak-lenggek seperti tenggek rumah, tumpuan pada tangga (jenjang).

Juga tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dan
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sebagainya), pangkat, derajat, taraf, kelas. Selain itu, tingkat juga diartikan
sebagai batas waktu (masa), sepadan suatu peristiwa (proses, kejadian, dan
sebagainya, babak (an), ataupun tahap. Jadi, kesimpulan pengertian tingkat adalah
ukuran. Dalam penelitian ini menggunakan pengertian tingkat sebagai jenjang,
ataupun tahap.

Abdul Kadir (2015:59) mengatakan pendidikan dalam arti luas adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang
hidup. Masa pendidikan ini berlangsug selama seumur hidup. Pendidikan dalam
arti sempit adalah pegajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal. Masa pendidikan ini terbilang dalam waktu yang terbatas,
yaitu masa anak dan remaja. Secara historis, pendidikan sudah ada sejak manusia
ada di muka bumi. Ketika kehidupan masih sederhana, orang tua mendidik
anaknya atau anak belajar kepada orang tua atau orang lain yang lebih dewasa di
lingkungannya, seperti cara makan yang baik, cara membersihkan badan, bahkan
tidak jarang anak belajar dari alam disekitarnya. Orang tua adalah orang sudah
berumur, orang yang usianya sudah banyak, orang yang sudah lama hidup di
dunia, ayah dan ibu. Orang tua adalah setiap orang yang bertanggug jawab dalam
suatu keluarga, yang dalam kehidupan sehari-hari disebut dengan ibu bapak.
Orang tua adalah pengasuh, pedidik, membantu proses sosialisasi anak. Orang tua
adalah “Ibu dan Bapak™ sebagaimana konsekuensi amanah Allah yang berupa
pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.

Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan berkembang akan

sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Terutama dari cara para



23

orangtua mendidik dan membesarkan anaknya. Sejak lama peran sebagai orangtua
yang sebenarnya tidak beres ketika terjadi hal-hal negatif mengenai perilaku
kescharian anaknya. Seorang anak memiliki prilaku yang demikian sesungguhnya
karena meniru cara berfikir dan perbuatan yang sengaja atau tidak sengaja
dilakukan oleh orang tua mereka (Sjarkawi, 2008:20).

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian tingkat
pendidikan orang tua adalah jenjang ataupun tahap pendidikan yang ditempuh
peserta didik, dalam usahanya mengembangkan jasmani dan roham, atau melalui
proses pengubahan cara berfikir atau tata laku secara intelektual dan emosional.
Dalam penelitian ini mengambil pengertian pendidikan dalam bidang formal.
Sehingga, pengertian tingkat pendidikan orang tua adalah jenjang ataupun tahap
pendidikan formal yang ditempuh orang tua, dalam usahanya mengembangkan
jasmani dan rohani, atau melalui proses perubahan cara berfikir atau tata laku
secara intelektual dan emosional.

d. Lingkungan Pergaulan/Masyarakat

Suyanto Bagong (2010:65) Pergaulan anak berpengaruh terhadap proses
pembentukan terhadap proses pembentukan kepribadian anak. Hal lingkungan
anak berarti memengaruhi proses sosialisasi anak. Anak sebisa mungkin memiliki
lingkungan pergaulan yang positif terhadap proses pertumbuhan kepribadian.
Lingkungan pergaulan (tempat tinggal, sekolah, dan masyarakat) yang positif
akan mendukung proses perkembangan akhlak, perilaku, moral dan kepribadian
yang baik bagi anak. Anak yang hidup dalam lingkungan yang religius diharapkan

akan menumbuhkan sikap dan perilaku religious bagi anak. Anak yang hidup
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dalam lingkungan akademis atau berpendidikan akan menumbuhkan sikap dan
perilaku yang senang belajar

Masyarakat adalah salah satu lingkungan pendidikan yang besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi seseorang. Pandangan hidup, cita-
cita bangsa, sosial budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan akan mewarnai
keadaan masyarakat. Masyarakat mempunyai peranan yang penting dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional. Peran yang telah disumbangkan dalam
rangka tujuan pendidikan nasional yaitu berupa ikut membantu menyelenggarakan
pendidikan (dengan membuka lembaga pendidikan swasta), membantu pengadaan
tenaga biaya, sarana dan prasarana, menyediakan lapangan kerja, biaya,
membantu pengembangan profesi baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Peranan masyarakat tersebut dilaksanakan melalui jalur pendidikan
swasta, dunia usaha, kelompok profesi dan lembaga swasta profesional lainnya.
Dalam sistem pendidikan nasional masyarakat ini disebut “pendidikan
kemasyarakatan”.

Pendidikan kemasyarakatan adalah usaha sadar yang juga memberikan
kemungkinan perkembangan sosial, kultural keagamaan, kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, keterampilan, keahlian (profesi), yang dapat dimanfaatkan
oleh rakyat Indonesia untuk mengembangan dirinya dan membangun masyarakat.
Bentuk-bentuk pendidikan kemasyarakatan sebenarnya telah lama ada dan
tersebar secara luas dalam masyarakat Indonesia serta merupakan kegiatan yang
tidak terpisahkan dari kebudayaan bangsa. Berbeda dengan jalur pendidikan di

keluarga dan pendidikan di sekolah, pendidikan kemasyarakatan tidak selalu
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dimaksudkan sebagai pengantar untuk memasuki lapangan kerja. Namun melalui
jalur pendidikan kemasyarakatan dapat diperoleh kemampuan dan keahlian yang
dapat dijadikan persyaratan memasuki lapangan kerja atau tidak terikat dengan
formalitas akademik secara ketat, sekalipun kesempatan untuk memperoleh efek
akademik tetap terbuka.

Melalui pendidikan di masyarakat anak akan dibekali dengan penalaran,
keterampilan dan sikap, juga pendidikan d imasyarakat ini dijadikan upaya
mengoptimalkan perkembangan diri. Hambatan yang mungkin bisa timbul di
lingkungan ini yaitu lingkungan fisik dan non-fisik yang tidak menguntungkan
tugas yang diberikan lembaga kepada anak terlalu berat, nilai yang ada di
masyarakat mungkin tidak cocok dengan yang memiliki oleh anak. Itu semua
menghambat bagi anak dalam menjalani pendidikan dilingkungan masyarakat dan
menghambat pula bagi peran masyarakat itu sendiri dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan nasional. Partisipasi masyarakat membantu pemerintah dalam usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa sangat diharapkan (Fuad Thsan, 2010:39).

Sementara itu pendapat lain mengenai faktor penyebab siswa putus sekolah
juga disampaikan oleh Nana Syaodih Sukmadinata yang menyatakan bahwa
sejumlah faktor yang melatarbelakangi mengapa siswa sampai tinggal kelas
adalah sebagai berikut:

1. Sistem vang digunakan oleh sekolah tersebut. Biasanya sekolah- sekolah pada
umumnya akan menggunakan sistern maju secara berkelanjutan atau maju
secara otomatis, namun jika sekolah tersebut menggunakan sistem tidak naik

kelas, maka bisa dimungkinkan akan lebih banyak siswa yang putus sekolah
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akibat malu dikarenakan akan bertemu dengan adik kelasnya di semester

berikutnya.

. Berhubungan langsung dengan kemampuan dan usaha dari siswa tersebut. Bisa

dikatakan bahwa siswa yang mempunyai semangat belajar yang tinggi akan
mempengaruhi prestasi yang akan didapatkan, sedangkan siswa yang
mempunyai daya tarik vang lemah terhadap belajar, maka dimungkinkan
prestasi belajarnya jugaakan kurang. Oleh karena itu siswa dengan faktor yang
kurang seperti ini mempunyai peluang untuk putus sekolah lebih tinggi
(Bagong Suyanto, 2010:342).
Adapun faktor lain penyebab putus sekolah, faktor internal yang meliputi:
a) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dalam diri orang itu
sendiri. faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan.

Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir

dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki

salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa jadi gabungan atau kombinasi

dari sifat kedua orang tuanya (Sjakarwi 2016:19).

1) Kemampuan Berpikir yang Dimiliki Siswa (Psikologi belajar
siswa).Psikologi belajar adalah sebuah frase yang mana di dalamnya
terdiri dari dua kata psikologi dan belajar. Menurut Crow and
Crow''psichology is the study of human behaviour and human
relationship”. Psikologi melahirkan macam-macam definisi, yaitu

sebagai berikut.
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a) Psikologi adalah ilmu mengenai kehidupan mental (the science of
mentallife).

b) Psikologi adalah ilmu mengenai pikiran (the sience ofmind).

¢) Psikologi adalah ilmu mengenai tingkah laku (the sience of
behavour) (Syaiful Bahri dalam Al’kholifatus Sholekhah 2018:15).

Mustagim (dalam Al’kholifatus Sholekhah , 2018:15) mengungkapkan
pengertian psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai
macam-macam gejalanya, prosesnya maupun latar belakangnya . Dari beberapa
pengertian mengenai psikologi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa psikologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku manusia berserta interaksi
yang dialami oleh manusia baik dengan manusia itu sendiri ataupun dengan
makhluk lainnya.

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia yang mana
dalam melakukan proses tersebut manusia akan melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu yang akan berakibat pada perubahan pada tingkah
lakunya. Di sisi lain pengertian belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh individu secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang dipelajari dan sebagai hasil dari
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya.

Dari pengertian di atas mengenai belajar, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan individu untuk merubah
tingkah lakunya dari interaksi yang telah dilakukan dengan lingkungan sekitarnya.

Dari pengertian psikologi dan juga belajar di atas, maka di sini peneliti akan
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menarik kesimpulan mengenai psikologi belajar, yaitu psikologi belajar
merupakan ilmu atau disiplin psikologi yang isinya mempelajari mengenai
psikologi belajar, terutama mengupas bagaimana cara individu belajar atau
melakukan proses pembelajaran.

b) Faktor Kesehatan dan Gizi.

Faktor kesehatan ini adalah faktor fisik yang ada di dalam tubuh siswa,
misalnya saja penyakit kulit, penyakit mata, atau sejenisnya yang mampu
menghambat kegiatan belajar siswa didik tersebut. Hal lain selain it juga
faktor gizi, faktor pemberian makanan yang diberikan orangtua setiap harinya
akan berpengaruh pada asupan gizi pada siswa. Tidak menyukai sekolah di
sini dimungkinkan karena beberapa faktor pendukung. Seorang siswa tidak
menyukai sekolah dikarenakan lingkungan sekolah yang tidak siswa suka,
atau dari faktor teman sebaya bahkan dari guru yang mengajar siswatersebut.

¢) Faktor Eksternal
Sjarkawi ( 2008:121) mengatakan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar orang tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakan
pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang yag biasanya mulai dari
lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan
pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD, atau media

cetak seperti koran, dan media massa seperti internet.

a) Faktor Ekonomi

Purwo  Udiutomo (dalam  Al’kholifatus  Sholekhah, 2018:17)

mengungkapkan faktor ekonomi ini adalah faktor yang datang dari
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pendapatan tiap keluarga. Semakin rendah pendapat setiap keluarga
dimungkinkan akan berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan setiap harinya.
Begitu pula yang terjadi pada pemenuhan kebutuhan pada pendidikan siswa.
Sebagian besar siswa yang putus sekolah dikarenakan faktor ekonomi
(Udiutom Purwo, 2013:80). Dengan begitu bukan suatu hal yang
mengherankan jika terdapat siswa yang putus sekolah karena tidak mampu
melanjutkan sekolahnya karena terbentur biaya yang akan berimbas pada
angka partsispasi siswa untuk melajutkan sekolah.
3. Sistem atau Kebijakan yang digunakan Sekolah
Sistem atau kebijakan yang tidak sesuai dengan lingkungan sekolah
sangatlah bisa mempengaruhi angka partisipasi sekolah. Katakan saja masalah
kurikulum, kurikulum yang tidak sesuat dan target pendidikan yang terlalu
tinggi akan membuat siswa kehilangan motivasi untuk bersekolah. Selain
kurikulum juga dijelaskan mengenai kualitas guru yang kurang berkompeten
akan menjadikan siswa kehilangan gairah untuk meneruskan sekolah, pasalnya
gury tersebut pastinya tidak akan bisa menggunakan metode mengajar yang
baik dan menyenangkan yang bisa membuat siswa nyaman dan senang. Beliau
Juga menegaskan mengenai kebijakan sekolah yang mengeluarkan seorang
siswa juga mempengaruhi jumlah siswa putus sekolah, selain itu juga sistem
penerimaan siswa yang diskriminatif akan sangat berpengaruh dalam angka

partisipasi siswa untuk sekolah (Purwo Udiutomo dalam Alkholifatus

Sholekhah, 2018:17),
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau

situasi yang berbeda.

I. Analisis Data
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif Model Miles dan Huberman, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Proses merangkum, memilih hai-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu
2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles dan Huberman dalam Silalahi menyatakan “penyajian data yang
paling sering digunakan untuk data kualitatif adalah dalam bentuk teks
naratif”.

3. Conclusion Drawing/verification

Proses selanjutnya setelah reduksi data dan penyajian data, adalah
conclusion drawing/verification atau penarikan kesimpulan dan verifikasi
data. Semua data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang

terkumpul diamati secara menyeluruh dan disusun secara sistematis

sehingga dapat diperoleh satu kesimpulan mengenai anak putus
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sekolah.Kesimpulan hasil analisis data kemudian diverifikasi melalui

peninjauan ulang hingga benar-benar dinyatakan valid.



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Pada masa penjajahan Kampung Beru memiliki nama Lanta’ Loe
dimana kata lanta’ bisa diartikan lantai dan loe yang diartikan banyak
yang mana jika digabungkan kata lanta’ loe berarti banyak lantai yang
dulunya terletak pada gunung bulu maya. Dari tata letak ini merupakan
tempaat yang strategis untuk berlindung dari penjajah karna tempat ini
dikelilingi hutan belantara dan tempat yang tinggi. Barulah kemudian
setelah masa penjajahan kampung berpindah tempat yang kini dikenal
Kampung Beru yang berarti Kampung Baru.

Pada tahun 1970 pendidikan berupa Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
didinkan namun berselang beberapa tahun kemudian dibubarkan karna
sebuah konflik politik, barulah tahun 1977 Sekolah Dasar Inpres
Kampung Beru didirikan dan pada tahun 1983 terlahir alumni pertama
dan berdiri hingga Kini. Namu keadaan ruangan pada tahun 1977-1981
masih berada di kolom rumah masyarakat, Pada tahun 1982 bangunan
sekolah berdiri sampai sekarang dengan beberapa kali renovasi yang

dilakukan.

Tabel 4.1 Tabel Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru

No Status Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Siswa Aktif 58 46 104
2 Biswa Putus Sekolah 3 2 5
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Sumber data: data Sekolah Sd Inpres Kampung Beru, 15 November
2021 diambil Berdasarkan dari data diatas, maka dapat diketahui
bahwa anak putus Sekolah Dasar SD Inpres Kampung Beru yang
mengalami putus sekolah sebanyak 5 orang dari 104 Siswa dan
jumlah laki-laki lebih banyak ketimbang jumlah perempuan yang

mengalami putus sekolah.

2. Visi dan Misi Sekolah SD Inpres Kampung Beru
Adapun visi dan misi Desa Buhung Bundang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Visi
“Unggul dalam prestasi, kepribadian, berpijak pada iman dan takwa”
Misi
1. Meningkatkan keterampilan akademik dan non akademik.
2. Meningkatkan mutu tamatan.
3. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan yang

maha Esa.

\

’ 4. Meningkatkan disiplin.
F 5. Meningkatkan budi pekerti.

{ 6. Meningkatkan mutu pelayanan.

) 7. Meningkatkan sarana dan prasarana.

| 8. Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan
\

lingkungan terkait.
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Pada bagian ini peneliti menyajikan data-data yang diperoleh melalm

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat

sebagai berikut:

1. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di sekolah SD

Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa mendapatkan

data jumiah siswanya yaitu 104 siswa pada tahun ajaran 2020/2021. Laki-laki

berjumlah 58 crang dan perempuan berjumlah 46. Sedangkan yang anak putus

sekolah yaitu 3 orang anak laki-laki dan 2 orang perempuan.

Tabel 4.2 Siswa Aktif dan Anak Putus Sekolah SD Inpres Kampung Beru

No Status Laki-laki Perempuan Jumiah
1 Siswa Aktif 58 46 104
2 [Siswa Putus Sekolah 3 2 5
2. Hasil Wawancara
a. Anak Putus Sekolah
Wawancara saudara S Selasa, 16 November 2021.
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Karena saya memiliki kesulitan
sekolah ? dalam penglihatan untuk belajar
dan sering mendapat bulying dari
teman-teman saya.
2 Apakah ada keterkaitan dengan | Kalau ekonomi saya mencukupi
¢konomi anda ? untuk kami sekeluarga.
3 Bagaimana animo orang tua anda | Kalau dan keluarga mendukung
? saya unntuk sekolah tetapi
mereka juga memahami mengapa
saya berhenti sekolah.
4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Kalau teman-teman saya sering
apakah membawa pengaruh bagi | menghasut saya dengan berkata
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anda ?

tidak usah sekolah karna tidak
berguna dan mengatakan lebih
baik bermain.

Berbeda dengan jawaban responden diatas, sodara R wawancara selasa,

16 November 2021 yang mengatakan bahwa

NO Pertanyaan Jawaban

1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Karna saya ikut orang tua

sekolah ? merantau ke kalimantan.

2 Apakah ada keterkaitan dengan | Iya, karna ekonomilah yang

ekonomi anda ? membawa kami sekeluarga untuk
merantau.

3 Bagaimana animo orang tua anda ? | Kalau dari bapak dan ibu saya
kurang bersemangat
menyekolahkan saya dan lebih
memilih  mengikutkan  saya
keperantauan.

4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Ada beberapa teman saya yang

apakah membawa pengaruh bagi
anda ?

mengatakan tidak usah sekolah
dan ada juga yang selalu
mengajak saya tetapi pada saat
orang tua saya meranfau saya
memutuskan utuk ikut ke orang
tua saya.

b. Kepala sekolah

Wawancara Ibu N Senin, 15 November 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Mengapa dari beberapa anak | Karna kurangnya pengetahuan
memilih  untuk  nerhenti/putus | akan  pentingnya  pendidikan
sekolah ? scperti beberapa kasus yang
terjadi dimana siswa yang

namnya sudah ada dikelas 6
namun masih duduk di kelas 5
pada saat akan didudukkan ke
kelas 6 mereka lebih memilih
untuk  berhenti jika tetap
dipaksakan untuk duduk di
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bangku kelas 6 selain itu ada juga
beberapa yang memiliki
keterbatasan sehingga
menyulitkan untuk belajar dan
beberapa siswa memang tidak
berminat untuk sekolah.

Apakah ada keterkaitan ekonomi
dan animo orang tua ?

Jelas kalau dari faktor ekonomi
karna bias kita lihat di Kampung
Beru ini banyak masyarakat yang
merantau  untuk  memenuhi
ekonomi keluarganya dan untuk
animo orang tua banyak dari
orang tua siswa yang kurang
bersemangat menyekolahkan
anaknya karna rata-rata dari
mercka karna memang tidak
pernah bersekolah sama sekali
jadi ketertarikan orang tua siswa
akan hal pendidikan masih sangat
kurang.

Bagaimana lingkungan pergaulan
apakah membawa pengaruh bagi
anak ?

Faktor ini juga yang masih
menjadi masalah di kampung ini
dimana mereka yang sudah
berhenti sekolah akan menghasut
teman-teman  mereka  untuk
berhenti pula dan kebanyakan
setelahh  selesai  Pendidikan
sekolah dasar Tidak melanjutkan
ke jenjang SMP dan lebih
memilih bekerja yang
disayangkan mereka akan
menghasut  anak-annak  yang
masih sekolah jadi bisa kita
simpulkan bahwasanya lingkunga
membawah pengaruh bagi anak.

C.

Orang Tua Siswa

Wawancara saudara S selasa, 16 November 2021

No

Pertanyaan

Jawaban

penyebab
bapak/ibu

Apa yang menjadi
sehingga anak
putus/berhenti sekolah ?

Kara memang jarak penglihatan
sannai memang tidak baik dan
juga sering di ejek oleh teman-
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temannya.

Apakah Ada keterkaitan dengan
ekonomi keluarga bapak/Ibu?

Dari ekonomi keluarga kami
mencukupi dan saya sanggup
untuk menyekolahkan anak saya
tetapi memang anak saya yang
tidak mau lagi melanjutkan
sekolahnya.

Menurut bapak/ibu bagaimana
dengan lingkungan pergaulan
apakah membawa dampak untuk
anak bapak/ibu ?

Jelas ada pengaruh karna jika
berteman dengan anak yang tidak
sckolah maka lama kelamaan
akan terpengaruh sebaliknya juga
demikia.




d. Siswa Aktif

49

Wawancara saudara NA Senin, 15 November 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang membuat anda semangat | Saya ingin membanggakan orang
untuk sekolah tua, memiliki cita-cita menjadi
seorang polwan yang bias
ditempu melalui sekolah terlebih
dahulu.
2 Bagaimana dengan ekonomi dan | Ekonomi kami mencukupi dan
animo orang tua anda ? animo orang tua saya sayngat
mendukung saya untuk sckolah
karna ingin melihat saya sukses.
3 Bagaimana lingkungan pergaulan | Yang saya rasakan membawa

apakah membawa pengaruh bagi
anda ?

dampak baik bagi saya sendiri
karmna teman-teman saya juga
masih sekolah dan rajin.

Dari penelitian relevan yang diambil oleh peneliti terkait anak putus

sekolah dimana dipengaruhi faktor ekonomi, kemalasan siswa, dan

lingkungan. Dari hasil penelitian yang tertera diatas sebagai peneliti saya

menyimpulkan bahwa pengaruh ekonomi membawa pengaruh bagi

kelansungan pendidikan anak, selain dari itu peneliti juga menemukan

faktor lain yang dialami oleh narasumber yang mengalami desibilitas berupa

penglihatan yang juling sehingga tidak memunkinkan bagi anak untuk

belajar dengan baik, dan

lingkungan juga berpengaruh

terhadap

kelangsungan pendidikan anak yang mana jika anak bergaul dilingkungan

yang baik maka akan baik pula jika di lingkungan yang kurang baik maka

hasilnya juga akan kurang baik.
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C.Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini penulis akan membahas hasil penelitian dan peneliti
berusaha untuk menjelaskan dan menjawab tentang yang sudah ditemukan,
baik dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai Faktor
penyebab anak putus sekolah SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biring
Bulu Kabupaten Gowa. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
alasan mereka untuk berhenti bersekolah yaitu
1. faktor internal.

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti mendapati salah seorang
narasumber yang bermama saudari S mengalami putus sekolah yang
diakibatkan oleh keterbatasan penglihatan berupa mata juling sehingga
lebih memilih untuk berhenti karna kesulitan dalam belajar berbeda
dengan saudara R yang juga salah satu dari narasumber anak putus
sekolah yang memilih berhenti bukan karna faktor internal melainkan
ada faktor lain.

2. Faktor Eksternal
Peneliti menemukan bahwasana selain dari faktor internal ada juga
faktor eksternal hal itu bisa kita liat sebagai berikut :
a. Ekonomi
Peneliti mendapati salah seorang narasumber anak yang
mengalami putus sekolah yang diakibatkan ekonomi yang lemah
sehingga memaksa keluarga anak putus sekolah merantau untuk

mencukupi kebutuhan ekonominya dan mengikutkan anaknya
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keperantauan alhasil anak mengalami putus sekolah diusianya yang
masih dint.
. Kurangnya Animo Orang Tua

Kurangnya animo orang tua juga membawa pengaruh bagi
kelangsungan pendidikan anak seperti yang dialami narasumber
saudara R karna kurangnya animo orang tua sehingga saudara R tidak
bersemangat pula dalam pendidikannya sehingga memutuskan untuk
berhenti sekolah dan lebih memilih ikut orang tua.
. Lingkungan

Peneliti juga menemukan bahwasanya selain dari ekonomi yang
rendah dan kurangnya animo orang tua peneliti juga mendapati dari
segi lingkungan seperti yang dikatakan beberapa narasumber baik
dari anak putus sekolah, guru, orang tua siswa dan siswa aktif
mengatakan bahwa lingkungan berpengaruh bagi kelangsungan
pendidikan anak, diamana anak yang putus sekolah banyak memiliki
teman yang tidak melanjutkan pendidikannya secara perlahan
terpengaruh sehingga anak juga akan memilih untuk berhenti sekolah

atau putus sekolah.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Dari keseluruhan hasil uraian vang telah dikemukakan berupa
hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari lapangan dengan
menggambarkan dan menganalisa objek kajian, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

Faktor penyebab anak putus sckolah SD Inpres Kampung Beru
Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa yaitu faktor ekonomi, animo
orang tua dan lingkungan, beberapa dari anak putus sekolah mengalami
ckonomi yang lemah sehingga tidak memunkinkan melunjutkan
pendidikan selain dari itu kurangnya animo orang tua sehingga beberapa
anak tidak bersemangat melanjutkan pendidikan, dan lingkungan juga
sangat mempengaruhi perkembangan anak, lingkungan yang baik akan
menghasilkan anak yang baik begitupun sebaliknya. Dalam hal ini, anak
putus sekolah menjadi bagian dari dampak lingkungan yang kurang baik
atau kurang mendukung anak.

B.Saran
l. Anak yang purtus sekolah agar diberikan sosialisasi-sosialisasi
akan pentingnya pendidikan untuk kehidupannya kelak.
2 Orang tua harus bekerja lebih keras lagi supaya anaknya tidak
mengalami putus sekolah yang diakibatkan dengan faktor ekonomi

yang lemah, faktor lingkungan dan faktor keluarga itu sendiri dan
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juga pemerintah telah menyediakan program pendidikan gratis.

3. Pemerintah beserta masyarakat sekitar atau orang tua lebih
memperhatikan lagi pendidikan anaknya dan juga pemerintah
mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dan orang tua tentang

pentingnya pendidikan bagi anak.
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Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH SD
INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU
KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Umur
JenisKelamin
Hari/Tanggal

T I, —

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Apa alasan anda berhenti/putus sekolah ?
2. Apakah ada keterkaitan dengan ekonomi anda ?
3. Bagaimana animo orang Tua anda ?

4. Bagaimana lingkungann pergaulan apakah membawa pengaruh bagi
anda ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU/KEPALA SEKOLAH
TERKAIT ANAK PUTUS SEKOLAH SD INPRES KAMPUNG BERU
KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu
ist identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibubapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER
. Nama
. Umur

1
2
3. JenisKelamin
4. Hari/Tanggal

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Mengapa dari beberapa anak memilih untuk putus sekolah ?

2. Apakah ada keterkaitan anak putus sekolah dengan ekonomi dan animo
orang tua ?

3. Bagaimana lingkungann pergauian apakah membawa pengaruh bagi
anak ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA ANAK PUTUS
SEKOLAH SD INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING
BULU KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Umur

JenisKelamin
Hari/Tanggal

B N

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apa yang menjadi penyebab schingga anak bapak/ibu putus/berhenti
sekolah?

2. Menurut bapak/ibu bagaimana dengan lingkungan pergaulan apakah
membawa dampak untuk anak bapak/ibu ?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA AKTIF SEKOLAH SD
INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU
KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1. Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu
isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

Nama
Umur
JenisKelamin
Hari/Tanggal

e D

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Apa yang membuat anda semangat untuk sekolah ?
2. Bagaimana dengan ekonomi keluarga dan animo orang tua anda?

3. Bagaimana lingkungann pergaulan apakah membawa pengaruh bagi
anda ?



Lampiran I1
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HASIL WAWANCARA DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH SD INPRES
KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN

1.

GOWA
PETUNJUK WAWANCARA

isi identitas anda.

jawaban ibuwbapak akan membantu

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena

kelengkapan data yang penulis

butuhkan. Dan sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasi atas

bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Sannai

2. Umur : 12 tahun

3. Pekerjaan : Tidak ada

4. Jenis Kelamin : Laki-laki

5. Alamat : Kampung Beru

6. Hari/Tanggal : 16 November 2021

NO Pertanyaan Jawaban

1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Karena saya memiliki kesulitan
sekolah ? dalam penglihatan untuk belajar

dan sering mendapat bulying dari
tcman-teman saya.

2 Apakah ada keterkaitan dengan
ekonomi anda ?

Kalau ekonomi saya mencukupi
untuk kami sekeluarga.

3 Bagaimana animo orang tua anda | Kalau dari keluarga mendukung
? saya unntuk sekolah tetapi
mereka juga memahami mengapa

saya berhenti sekolah.
4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Kalau teman-teman saya sering
apakah membawa pengaruh bagi | menghasut saya dengan berkata
anda ? tidak usah sekolah karna tidak

berguna dan mengatakan lebih
baik bermain.
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HASIL WAWANCARA DENGAN ANAK PUTUS SEKOLAH SD INPRES
KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN

GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih

dahulu isi identitas anda.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibu/bapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas

bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Rajuddin

2. Umur : 12 tahun

3. Pekerjaan : Tidak ada

4. Jenis Kelamin : Laki-laki

5. Alamat : Kampung Beru

6. Hari/Tanggal : 16 November 2021

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah alasan anda berhenti/putus | Kamma saya ikut orang tua
sekolah ? merantau ke kalimantan.

2 Apakah ada Kketerkaitan dengan | Iva, karna ekonomilah yang
ekonomi anda ? membawa kami sekeluarga untuk

merantau.

3 Bagaimana animo orang tua anda ? | Kalau dari bapak dan ibu saya
kurang bersemangat
menyekolahkan saya dan lebih
memilih  mengikutkan  saya
keperantauvan.

4 Bagaimana lingkungan pergaulan | Ada beberapa teman saya yang
apakah membawa pengaruh bagi | mengatakan tidak usah sekolah
anda ? dan ada juga yang selalu

mengajak saya tetapi pada saat
orang tua saya merantau saya
memutuskan utuk ikut ke orang
tua saya.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU/KEPALA SEKOLAH SD INPRES

1.

KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN
GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu
isi identitas anda.

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena

jawaban ibu/bapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Nurhidayah, S.Pd.1
2. Umur : 40 tahun

3. Pekerjaan : Kepala Sekolah

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat : Batu Menteng

6. Hari/Tanggal : 15 November 2021

NO Pertanyaan Jawaban

1 Mengapa dari beberapa anak | Karna kurangnya pengetahuan
memilih untuk nerhenti/putus | akan  pentingnya  pendidikan
sekolah ? seperti beberapa kasus yang
terjadi dimana siswa yang
namnya sudah ada dikelas 6
namun masih duduk di kelas 5
pada saat akan didudukkan ke
kelas 6 mereka lebih memilih
untuk  berhenti  jika  tetap
dipaksakan untuk duduk di
bangku kelas 6 selain itu ada juga
beberapa yang memiliki
keterbatasan schingga
menyulitkan untuk belajar dan
beberapa siswa memang tidak
berminat untuk sekolah.

2 Apakah ada keterkaitan ekonomi | Jelas kalau dari faktor ekonomi
dan animo orang tua ? karna bias kita lihat di Kampung
Beru ini banyak masyarakat yang
merantau  untuk  memenuhi
ekonomi keluarganya dan untuk

animo orang tua banyak dari
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orang tua siswa yang kurang
bersemangat menyekolahkan
anaknya karna rata-rata dari
mereka karna memang tidak
pernah bersekolah sama sekali
jadi ketertarikan orang tua siswa
akan hal pendidikan masih sangat
kurang.

Bagaimana lingkungan pergaulan
apakah membawa pengaruh bagi
anak ?

Faktor ini juga yang masih
menjadi masalah di kampung ini
dimana mereka yang sudah
berhenti sekolah akan menghasut
teman-teman  mereka  untuk
berhenti pula dan kebanyakan

setelahh  selesai  Pendidikan
sekolah dasar Tidak melanjutkan
ke jenjang SMP dan lebih
memilih bekerja yang
disayangkan mereka akan
menghasut  anak-annak  yang
masih sekolah jadi bisa kita

simpulkan bahwasanya lingkunga
membawah pengaruh bagi anak.
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HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA ANAK PUTUS SEKOLAH

SD INPRES KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU
KABUPATEN GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibwbapak akan membantu kelengkapan data yang penutis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER
1. Nama : sama
2. Umur : 41 tahun
3. Pekerjaan : petani
4. Jenis Kelamin : Laki-laki
5. Alamat : Kampung Beru
6. Hari/Tanggal : 16 November 2021
No Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang menjadi penyebab | Kara memang jarak penglihatan
sehingga anak bapak/ibu | sannai memang tidak baik dan
putus/berhenti sekolah ? juga sering di ejek oleh teman-

temannya.

2 Apakah keterkaitan antara Dari ekonomi keluarga kami
ekonomi keluarga bapak/ibu ? mencukupi dan saya sanggup

untuk menyckolahkan anak saya
tetapi memang anak saya yang
tidak mau lagi melanjutkan
sekolahnya.

3 Menurut bapak/ibu bagaimana Jelas ada pengaruh karna jika
dengan lingkungan pergaulan berteman dengan anak yang tidak
apakah membawa dampak untuk | sekolah maka lama kelamaan
anak bapak/ibu ? akan terpengaruh sebaliknya juga

demikia.
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA AKTIF SEKOLAH SD INPRES
KAMPUNG BERU KECAMATANN BIRING BULU KABUPATEN

GOWA

PETUNJUK WAWANCARA

1.

Sebelum menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih
dahulu isi identitas anda.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena
jawaban ibu/bapak akan membantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terimakasih atas
bantuannya.

B. IDENTITAS NARASUMBER

1. Nama : Nursiska Ayu

2. Umur : 9 tahun

3. Pekerjaan : pelajar

4. Jenis Kelamin : perempuan

5. Alamat : Kampung Beru

6. Hari/Tanggal : 15 November 2021

NO Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang membuat anda semangat | Saya ingin membanggakan orang
untuk sekolah tua, memiliki cita-cita menjadi

seorang polwan yang Dbias
ditempu melalui sekolah terlebih
dahulu.

2 Bagaimana dengan ekonomi dan | Ekonomi kami mencukupi dan
animo orang tua anda ? animo orang tua saya sayngat

mendukung saya untuk sekolah
karna ingin melihat saya sukses.

3 Bagaimana lingkungan pergaulan | Yang saya rasakan membawa
apakah membawa pengaruh bagi | dampak baik bagt saya sendin
anda ? karna teman-teman saya juga

masih sekolah dan rajin.
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Lampiran III

Dokumentasi




Wawancara Kepala Sek_ol_ah 15 Noyfsmber 2021
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tua Siswa putus sekolah 16 November 2021

Wawancara orang
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